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RINGKASAN

PENGEMBANGAN MODEL KINETIKA KIMIA
LIMBAH BAMBU BERBASIS PIROLISIS SERTA APLIKASI
ASAP CAIR-ARANG-KOMPOS SEBAGAI PESTISIDA NABATT *
(Mohammad Wijaya M, 2009, 56 halaman)

ABSTRAK

Pemanfaatan limbah bambu dalam pembuatan asap cair telah mendapat perhatian
pada beberapa tahun belakangan ini, dan umumnya diproduksi secara pirolisis. Pada
proses pirolisis terjadi dekomposisi dari senyawa hemiselulosa, selulosa dan lignin yang
terdapat pada bahan baku. Proses pirolisis antara lain menghasilkan produk asap cair,
arang, ter, minyak nabati, dan lain-lain. Dalam penelitian digunakan bahan baku meliputi
serbuk bambu pada suhu 110-500°C selama 5 jam Penelitian ini secara umum bertujuan
menghasilkan asap cair melalui proses pirolisis dan memperoleh fraksi-fraksi komponen
kimia potensial dari limbah bambu. serta memformulasikan berbentuk model kinetika
pirolisis

Kadar asam yang tertinggi pada hasil pirolisis serbuk bambu dengan reaktor
listrik ditunjukkan pada suhu pirolisis 400°C adalah 23,02% Sedangkan total fenol
tertinggi suhu pirolisis 500° C adalah 205,711 (mg/l). Rendemen arang yang dihasilkan
33,28 %. Penggunaan asap cair - arang - kompos hasil konversi limbah bambu dapat
digunakan untuk pestisida nabati. Identifikasi GC-MS serbuk bambu dapat didapatkan
senyawa yang sebagian besar adalah golongan asam yang terbesar adalah asam asetat.
Arang merupakan salah satu sumber energi penting. Selain itu, arang juga memiliki
fungsi yang efektif untuk fiksasi dan inaktivasi karbon di atmosfer serta konser\:asi
lingkungan Kinetika pirolisis umumnya dipengaruhi oleh proses perpindahan panas dan
massa kinetika pirolisis limbah bambu dilihat pengaruh suhu dan waktu terhadap
perolehan asam asetat model kinetik pirolisis pada asam asetat pada suhu 283-773 K dari
persamaan Arrhenius diperoleh nilai energi aktivasi sebesar 6,28 J/mol. faktor
eksponensial (A) sebesar 0,45 /menit. Waktu paruh bambu mengalami kenaikan pada
model Arrhenius dan sebaliknya turun pada model Tsamba dan Sampath.

Kata Kunci : Limbah Bambu, Pirolisis, Asap cair dan Arang, Pestisida Nabatii, kinetik model



SUMMARY

THE GROWTH KINETIC CHEMISTRY MODEL OF BAMBOO
WASTE BY PYROLYSIS WITH APLICATION BAMBOO VINEGAR
CHARCOAL-COMPOST AS NATURAL PESTICIDE
(Mohammad Wijaya M, 2009, 56 Pages)

To using bamboo of sawdust it make wood vinegar after attention, and usually
produced by pyrolysis. Pyrolysis of process become decomposition from hemiseluloce,
celluloce, and lignin compound have it raw material. Pyrolysis process tec production
wood vinegar and bamboo vinegar, charcoal,ter, biofuel etc. The research is used raw
material : bamboo sawdust at time pyrolysis 110-500° C it 5 at Hours. This research as
usually produced bamboo vinegar also pyrolysis. and compound chemistry at fraksination
potenstial with bamboo. sawdyst

Bamboo vinegar having condensate higher the compared with tectonic vinegar
and pines vinegar.Also can see from analysis pH, acid ratio and fenol total.. That the
Bamboo vinegar yield obtained 12,91 %,18,18 %, 14,94 %,14,17% and 1,15% Acid
yield of result pyrolysis bamboo sawdust with reactor produced at temperature 400 C as
17,58 %, also phenol total of pyrolysis bamboo sawdust at temparture 500 C as 206,711
(mg/1) Although charcoal produced form pyrolysis process have yield char higher as
33,28 % bamboo,

Analysis DTA ( Diferential Thermal Analysis) of Bamboo sawdust showed
thermal decompotition of three occurs at 209,8 ; 281,3 and 340,2°C, .the decomposition
process hemiceluloce, seluloce and lignin Using Bamboo vinegar od conversi result wood
and bamboo sawdust can used for Pesticide natural . Identification GC-MS bamboo
sawdust product compound potential as acid group is acetate acid. Charcoal were only
one alternatife energy at country. Also, char have using efectiv of fictation and in activasi
carbon for environmental conservation. Resident time of teak experienced increase at

Arrhenius model and contradictively decrease at Tsamba and Sampath models.

Kata Kunci: Bamboo Waste, Pyrolysis, Bamboo Vinegar,and Charcoal, Compost, Natural Pesticide i
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian tahap pertama yang telah dilakukan

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Hasil pirolisis limbah bambu dipengaruhi oleh perubahan suhu dan waktu
serta laju alir panas.. Asap cair yang mempunyai rendemen tertinggi berada
pada serbuk bambu 62,89 %, Sedangkan arang yang dihasilkan dari proses
pirolisis yang mempunyai rendemen tertinggi adalah bambu 33,28 %,
Identifikast GC-MS serbuk bambu dapat didapatkan komponen kimia asap
cair yang sebagian besar adalah golongan asam yaitu asam asetat.

Model kinetika pirolisis asam asetat menghasilkan energi aktivasi (Ea)
untuk bambu adalah -6,2762 J/mol dan pre eksponensial (A) adalah 0,4465
menit™’

Model Tsamba lebih sesuai untuk menggambarkan mekanisme kinetika
pirolisis asam asetat pada bambu. Perpaduan kadar karbon asap cair dan
arang dapat direkomendasikan sebagai upaya mengurangi emisi karbon yang

ada di alam demi kelestarian lingkungan sebagai akibat perubahan iklim

B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, sebagai implikasi dari

kesimpulan maka disarankan beberapa hal berikut :

1.

Perlu dilakukan penelitian Iebih lanjut tentang pengembangan model kinetika

pirolisis arang dan ter, serta jenis bahan baku pengasap lain seperti tongkol

51



52

jagung, ampas tebu, dan jerami padi. Kondisi suhu pirolisis yang berbeda

seperti 250, 350, 450, dan 550°C

. Perlu dilakukan penelitian mengenai arang dan arang aktif dengan

menggunakan analisis FTIR, SEM dan XRD dan aplikasi lain untuk

perkembangan teknologi kimia yang ramah lingkungan

. Perlu dilakukan analisis ration C/N, P,C dan N untuk kompos lebih lanjut

dengan ekstraksi menggunakan berbagai macam perbandingan antara pelarut

dengan sampel.
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